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ABSTRACT

This study aims to improve numeracy skills using beads in class I SD Inpres Talaborong Kec.
Bajeng Barat Kab. Gowa. The type of research used in this research is Classroom Action
Research (CAR). The subjects in this study were first grade students of SD Inpres Talaborong
Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa, totaling 21 students. This research was conducted in 2 (two)
cycles and each cycle was carried out in three meetings outside the final test of each cycle. The
data collection used is observation and tests. The results showed that in the first cycle the
average score of the students as a whole was 63.3. This shows that the numeracy skills of the
first graders of SD Inpres Talaborong Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa is still relatively low.
Therefore the researcher made a contribution by applying the bead media in learning and
giving the media to each group so that students more easily understood how to learn to count
integers. After applying the media, there was an increase in cycle Il which obtained an overall
average student score of 95.7. Based on these results it can be concluded that the use of media
beads can improve the numeracy skills of the first graders of SD Inpres Talaborong Kec.
Bajeng Barat Kab. Gowa.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berhitung penjumlahan bilangan
dengan menggunakan media manik-manik pada siswa kelas I SD Inpres Talaborong Kec.
Bajeng Barat Kab. Gowa. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I SD Inpres
Talaborong Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa yang berjumlah 21 siswa. Penelitian ini diadakan
dalam 2 (dua) siklus dan setiap siklusnya dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan di luar tes
akhir setiap siklus. Adapun pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus pertama diperoleh nilai rata-rata siswa secara
keseluruhan adalah 63,3. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berhitung penjumlahan
bilangan siswa kelas I SD Inpres Talaborong Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa masih tergolong
rendah. Oleh karena itu peneliti melakukan kontribusi dengan menerapkan media manik-manik
pada pembelajaran serta memberikan media tersebut kepada setiap kelompok agar siswa lebih
mudah memahami cara belajar berhitung bilangan bulat. Setelah diterapkan media tersebut,
terdapat peningkatan pada siklus II yang diperoleh nilai rata-rata siswa secara keseluruhan
95,7. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media manik-manik
dapat meningkatkan keterampilan berhitung penjumlahan bilangan siswa kelas I SD Inpres
Talaborong Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa.

Kata Kunci : Keterampilan Berhitung, Media Manik-manik.

Received Februari 28, 2023; Revised Maret 14, 2023; April 30, 2023
* Salmiati Muis, muissalmiati92@gmail.com




MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERHITUNG PENJUMLAHAN BILANGAN BULAT MENGGUNAKAN
MEDIA MANIK-MANIK PADA SISWA KELAS I SD INPRES TALABORONG
KEC. BAJENG BARAT KAB. GOWA

1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses menumbuh kembangkan seluruh kemampuan/keterampilan
dan perilaku manusia melalui proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar ini tentulah
terdapat serangkaian pengetahuan yang diberikan kepada siswa. Serangkaian pengetahuan itu
disebut juga ilmu. Matematika ini adalah salah satu disiplin yang wajib digunakan untuk
menentukan keberhasilan siswa dalam menempuh ujian (Dwi prasetia Danarjati 2014:3).
Menurut (Faizin, 2017; Gazali, 2018; Rahman 2019), pendidikan tertua di Indonesia dengan
sejarahnya telah mengalami masa yang panjang dan bertahan dengan metodenya bahkan
hingga saat ini. Sehingga sedang diuji dengan hadirnya abad digitalisasi dan perubahan
teknologi yang begitu cepat, inilah permasalahan baru yang harus di hadapi di samping
permasalahan klasik yang ada. Permasalahan pendidikan dipengaruhi oleh faktor internal
meliputi relasi kekuasaan dan orientasi pendidikan, aspek kurikulum, pendekatan, sumber daya
manusia, biaya dan lingkungan pendidikan. Sedangkan faktor eksternal, yaitu fenomena
globalisasi-multikultural, kemiskinan dan kebijakan pemerintah.

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan sekelompok
orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan
atau penelitian. Menurut Ki Hajar Dewantara (Neoloka, 2016:7) pendidikan dalam arti yang
sesungguhnya adalah proses yang memanusiakan manusia, yakni mengantarkan peserta didik
menuju kematangan kedewasaan rohani dan jasmani sehingga peserta didik dapat menjadi
manusia yang benar-benar sempurna (manusia seutuhnya), baik dari aspek kecerdasan
emosional, spiritual, sikap, dan sebagainya. Salah satu ilmu yang berperan penting dalam
pendidikan yang dapat diterapkan ke dalam berbagai bidang kehidupan adalah matematika.

Menurut Mashuri (2019) matematika adalah ilmu universal yang mempunyai peranan
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia serta mendasari
perkembangan teknologi modern. Untuk dapat memahaminya, diperlukan pemahaman tentang
konsep-konsep yang terdapat dalam Matematika, karena sifatnya yang abstrak, maka dalam
pembelajaran matematika masih diperlukan benda-benda yang menjadi perantara atau alat
peraga yang berfungsi untuk mengkonkritkan sehingga fakta-faktanya lebih jelas dan lebih
mudah diterima oleh siswa.

Menurut Fadjar Shadiq (2014 : 5), dahulu banyak orang mengatakan matematika adalah
ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang bilangan dan bangun datar, hal ini menjadi
jawaban orang karena dipengaruhi oleh pengelaman mereka ketika mempelajari matematika
atau berhitung disekolah. Namun saat ini, pembelajaran matematika bertujuan untuk
mengembangkan potensi diri siswa melalui pemberian pengalaman dengan membiasakan anak
berpikir menalar berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya dalam proses belajar
mengajar khususnya mata pelajaran matematika, guru harus menggunakan media yang tepat
sesuai kebutuhan dan tahap perkembangan anak sehingga materi yang diajarkan dapat konkret
dan menjadi pembelajaran yang bermakna bagi anak.

Menurut Neoloka (2016:20), “media adalah sarana pendidikan yang tersedia karena
sangat berpengaruh dalam memilih strategi pembelajaran. Keberhasilan pada pengajaran tidak
tergantung pada canggih media-media yang digunakan, tetapi tergantung pada keefektifan
media yang digunakan oleh gurunya”. Pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah dan
demonstrasi saja akan membuat anak kurang aktif dan hanya sebagai pendengar dari penjelasan
guru menyebabkan siswa cepat bosan dan kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran.
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Menurut Azhar Arsyad (2013:9) menyatakan bahwa “Alat peraga adalah alat bantu
pembelajaran, dan segala macam benda yang digunakan untuk memperagakan materi
pelajaran”. Alat peraga mengandung pengertian bahwa segala sesuatu yang masih bersifat
abstrak, kemudian dikonkritkan dengan menggunakan alat peraga agar dapat ditinjau dengan
pikiran sederhana dan dapat dilihat, dipandang dan dirasakan. Jadi alat peraga adalah alat-alat
yang digunakan membantu guru untuk memperagakan materi pelajarannya dan membantu
peserta didik dalam proses belajarnya.

Salah satu media atau alat peraga yang dapat digunakan untuk media pembelajaran
adalah penggunaan media manik-manik. Alat peraga manik-manik dapat memberi pemahaman
atau memanipulasi objek-objek konkret secara langsung, dengan cara penyajian yang efektif
melalui tindakan, jadi bersifat memanipulasi. Dengan alat peraga ini, pengetahuan disajikan
oleh sekumpulan gambar-gambar yang mewakili suatu konsep, tetapi tidak mendefinisikan
sepenuhnya konsep itu. Dalam pembelajaran berhitung, media manik-manik juga bisa menjadi
salah satu media berhitung. Media ini sangat cocok untuk siswa kelas rendah khususnya dikelas
I. Mengingat siswa kelas rendah sangat menyukai benda-benda. Selain itu media ini juga dapat
membantu siswa memahami konsep berhitung.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan peneliti pada saat observasi awal di SD
Inpres Talaborong Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa, menemukan fakta bahwa pembelajaran
matematika masih kurang diminati oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan metode yang
diajarkan oleh guru masih menggunakan metode konvensional seperti hanya menuliskan
pertanyaan dipapan tulis dan tidak berinisiatif untuk menggunakan alat peraga. Padahal untuk
anak usia dini memerlukan pembelajaran yang bersifat konkrit dan menyenangkan sehingga
mereka punya ketertarikan belajar matematika. Kenyataan tersebut diperkuat dengan
pemerolehan hasil ulangan matematika siswa yang memperlihatkan bahwa dari 21 siswa hanya
8 orang yang mencapai KKM dan 13 orang yang belum mencapai KKM. Artinya bahwa
presentase pencapaian pembelajaran untuk mata pelajaran matematika masih berada di 64%
yang belum tuntas. Olehnya itu peneliti tertarik menggunakan alat peraga media manik-manik
agar proses pembelajaran dapat meningkat dan menghilangkan rasa bosan dalam diri siswa.
Hal tersebut dikarenakan pembelajaran matematika belum menggunakan media dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa kurang antusias dan kurang bervariasi saat belajar.

Maka untuk menangani permasalahan ini perlu adanya cara yang berbeda agar segera
terjadi perubahan dalam belajar. Adanya upaya yang harus segera ditempuh dengan
meningkatkan keterampilan berhitung penjumlahan bilangan maka perlu menggunakan media
manik-manik, karena guru hanya menggunakan metode teacher center (berpusat pada guru)
sehingga siswa merasa bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung, dimana metode
teacher center (berpusat pada guru) atau biasa disebut dengan TCL merupakan salah satu
metode pembelajaran yang berfokus pada guru. Guru memegang kendali penuh selama
pembelajaran sekaligus memberi materi yang akan dijelaskan, sedangkan siswa hanya bisa
mendengarkan selama berjam-jam, maka dari itu dengan menggunakan media manik-manik
dapat menghasilkan banyak latihan sehingga metode latihan pembelajaran matematika akan
lebih efektif dan siswa lebih semangat belajar ketika banyak latihan yang dilakukan, siswa
lebih mudah menerima karena terkesan menarik. Siswa lebih konsentrasi dalam menerima
materi pembelajaran yang mengakibatkan hasil belajar matematika meningkat. Media manik-
manik ini sangat membantu siswa dalam mengerjakan atau belajar berhitung penjumlahan yang
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menurut mereka agak sulit menjadi lebih menyenangkan. Berdasarkan latar belakang diatas
maka peneliti tertarik melalukan penelitian terkait “Meningkatkan Keterampilan Berhitung
Penjumlahan Bilangan Bulat Menggunakan Media Manik-Manik pada Siswa Kelas 1 SD
Inpres Talaborong Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini digolongkan ke dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan untuk menggambarkan dan mengamati proses belajar siswa dalam
meningkatkan keterampilan berhitung penjumlahan bilangan menggunakan media manik-
manik pada siswa kelas 1 SD Inpres Talaborong Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing siklus terdiri atas 4 tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas
I SD Inpres Talaborong Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa di semester genap, yang berjumlah 21
orang siswa, dimana 11 orang siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berhitung penjumlahan
bilangan bulat dengan menggunakan media manik-manik pada siswa kelas I SD Inpres
Talaborong Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
yaitu observasi dan tes. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas I SD Inpres Talaborong Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa diharapkan
meningkat dari siklus ke siklus berikutnya, apabila siswa memperoleh nilai 75 ke atas dan
mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimal) yaitu sekitar 80% maka penelitian ini dinyatakan
berhasil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, peneliti menggunakan media pembelajaran
dengan media manik-manik yang dilaksanakan dengan dua siklus yaitu sebagai berikut:
a. Siklus I
Hasil observasi selama proses pembelajaran pada siklus I adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Observasi Siklus I

No Aktivitas Siswa Pertemuan Ke- Rata-rata Persentase
1 2 3
1 | Siswa mendengarkan dan | 20 | 20 | 21 20 95%

menjawab salam guru

2 | Masing-masing siswa | 19 | 20 | 20 19 90%
memperhatikan ~ absensi
dan mendengarkan

namanya

3 | Siswa memperhatikan | 15 | 17 | 16 16 76%
tujuan pembelajaran yang

disampaikan guru

oy <m
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4 | Siswa menyimak | 16 | 14 | 20 I 17 80%
penjelasan guru pada saat
proses pembelajaran

5 | Siswa antusias belajar | 18 | 17 | 13 16 76%
dalam memahami materi
yang disampaikan oleh
guru

6 | Siswa memperhatikan | 20 | 19 | 19 19 90%
pembagian kelompok dan
bergabung ke teman
kelompok yang telah
ditentukan oleh guru

7 | Siswa mengerjakan lembar | 18 | 20 | 20 19 90%
kerja yang telah dibagikan
oleh guru

8 | Siswa memperhatikan | 19 | 19 | 20 19 90%
guru pada saat
memperagakan media
manik-manik

9 | Siswa memperhatikan | 17 | 20 | 17 18 85%
evaluasi guru mengenai
materi pembelajaran

10 | Siswa bertanya kepada | 15 | 15 | 18 16 76%
guru tentang materi yang
kurang dipahami

11 | Siswa memperhatikan | 20 | 18 | 18 18 85%
guru terkait refleksi cara
penggunaan media manik-

manik

12 | Siswa menyimak | 15 | 17 | 19 17 80%
kesimpulan hasil
pembelajaran

Rata — Rata 17,83 84,41%

Tes diberikan dalam bentuk soal tes yang terdiri dari 5 soal tes. Nilai yang diperoleh
siswa pada tes siklus I dengan menggunakan media manik-manik, sebagaimana dapat dilihat
pada data hasil belajar siswa berikut ini:

Tabel 2 Nilai Statistika Skor Siswa Pada Siklus I

Statistika Nilai Statistik
Jumlah Sampel 21
Nilai Ideal 100
Skor Tertinggi 80
Skor Terendah 35
Rentang Skor 45
Rata-rata 63,3%
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 21 siswa diperoleh skor rata-rata
hasil keterampilan berhitung penjumlahan siswa sebanyak 63,3%, skor ideal yang mungkin
dicapai siswa adalah 100, nilai skor tertinggi siswa adalah 80, nilai skor terendah siswa adalah
35.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pretest Siswa pada Siklus I

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 91-100 Sangat Baik 0 0%
2 81 -90 Baik 0 0%
3 75 -80 Cukup 13 62%
4 <75 Kurang 8 38%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil keterampilan berhitung penjumlahan
bilangan yaitu 0 siswa pada kategori sangat baik dengan persentase 0%, 0 siswa pada kategori
baik dengan persentase 0%. 13 siswa pada kategori cukup dengan persentase 62% dan 8 siswa
pada kategori kurang dengan persentase 38%. Skor rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 63,3
maka dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh siswa kelas I SD Inpres Talaborong Kec.
Bajeng Barat Kab. Gowa keterampilan berhitung penjumlahan bilangan menggunakan media
manik-manik berada pada kategori kurang.

Hasil ketuntasan keterampilan berhitung penjumlahan bilangan menggunakan media
manik-manik pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4 Kategori Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus I

No. Nilai Kriteria Frekuensi Persentase
1 >75 Tuntas 13 62%
2 <75 Tidak Tuntas 8 38%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa siklus I dari 21 siswa yang
tuntas belajar sebanyak 13 orang artinya masih ada beberapa siswa yang memerlukan perhatian
khusus termasuk yang nilainya berada di bawah 60 dan termasuk kategori kurang.

Refleksi merupakan tindakan menganalisis terhadap hasil penelitian. Peneliti bersama
guru menganalisis temuan pada tindakan I. Berdasarkan hasil observasi tindakan I di temukan
bahwa masih banyak kelemahan. Kelemahan pada siswa yaitu pada proses pembelajaran siswa
belum fokus memperhatikan penjelasan peneliti, siswa masih seringkali melakukan aktivitas
lain saat peneliti sedang menjelaskan.

Selama berlangsungnya proses pembelajaran di siklus I, peneliti menganalisis temuan
yang menjadi kendala sebagai berikut:

1)  Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar pretest siswa yaitu 63,3. Dari 21 siswa, sebanyak
8 siswa yang tidak tuntas karena nilai yang diperoleh belum mencapai KKM yang
ditentukan oleh sekolah yaitu 75. Hal ini masih jauh dari kriteria yang diharapkan dan
berada pada kategori kurang.
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2)  Berdasarkan hasil observasi, dari pertemuan awal siswa masih terlihat ragu-ragu dalam
bertanya dan terlihat bahwa rata-rata siswa masih belum terbiasa menjumlahkan bilangan
dengan menggunakan media manik-manik.

3) Pada saat menjumlahkan siswa terkadang kurang teliti sehingga terkadang ada manik-
manik yang tidak terhitung. Dan pada akhirnya siswa keliru dalam menjawab soal. Oleh
karena itu, peneliti dan observer merencanakan untuk melanjutkan pembelajaran siklus
IL.

b. Siklus IT

Hasil observasi selama proses pembelajaran pada siklus II adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Murid Siklus II
No. Aktivitas Siswa Pertemuan Ke- Rata-rata Persentase
1|2 3 | 4
1 | Siswa mendengarkan dan | 21 | 21 | 21 | E 21 100%
menjawab salam guru \Y
A
L
U
A
S
I
2 | Masing-masing siswa | 20 | 20 | 19 19 90%
memperhatikan  absensi
dan mendengarkan
namanya
3 | Siswa memperhatikan | 21 | 21 | 21 21 100%
tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru
4 | Siswa menyimak | 20 | 20 | 21 20 95%
penjelasan guru pada saat
proses pembelajaran
5 | Siswa antusias belajar | 19 | 19 | 21 19 90%
dalam memahami materi
yang disampaikan oleh
guru




MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERHITUNG PENJUMLAHAN BILANGAN BULAT MENGGUNAKAN
MEDIA MANIK-MANIK PADA SISWA KELAS I SD INPRES TALABORONG
KEC. BAJENG BARAT KAB. GOWA

6 | Siswa memperhatikan | 20 | 20 | 21 20 95%
pembagian kelompok dan
bergabung ke teman
kelompok yang telah
ditentukan oleh guru

7 | Siswa mengerjakan | 21 | 20 | 20 20 95%
lembar kerja yang telah
dibagikan oleh guru

8 | Siswa memperhatikan | 19 | 20 | 21 20 95%
guru pada saat

memperagakan media
manik-manik

9 | Siswa memperhatikan | 20 | 21 | 21 20 95%
evaluasi guru mengenai
materi pembelajaran

10 | Siswa bertanya kepada | 19 | 19 | 20 19 90%
guru tentang materi yang
kurang dipahami

11 | Siswa memperhatikan | 21 | 21 | 21 21 100%
guru terkait refleksi cara
penggunaan media manik-

manik

12 | Siswa menyimak | 21 | 20 | 20 20 95%
kesimpulan hasil
pembelajaran

Rata-rata 20 95%

Hasil belajar siswa pada siklus Il menggunakan media manik-manik pada pembelajaran
sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2 Nilai Statistika Skor Siswa Pada Siklus 11

Statistika Nilai Statistik
Jumlah Sampel 21
Nilai Ideal 100
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 80
Rentang Skor 20
Rata-rata 95,7

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 21 siswa diperoleh skor rata-rata
hasil keterampilan berhitung penjumlahan siswa sebanyak 95,7%, skor ideal yang mungkin
dicapai siswa adalah 100, nilai skor tertinggi siswa adalah 100, nilai skor terendah siswa adalah
80.
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Postest Siswa pada Siklus 11

No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)
1 91-100 Sangat Baik 18 86%
2 81 -90 Baik 0 0%
3 75 - 80 Cukup 3 13%
4 0-74 Kurang 0%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil belajar keterampilan berhitung penjumlahan
bilangan yaitu 18 siswa pada kategori sangan baik dengan persentase 86%, 0 siswa pada
kategori baik dengan persentase 0%, 3 siswa pada kategori cukup dengan persentase 14% dan
0 siswa pada kategori kurang dengan persentase 0%. Skor rata-rata yang diperoleh siswa yaitu
95,7, maka dapat disimpulkan bahwa skor yang diperoleh siswa kelas I SD Inpres Talaborong
Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa keterampilan berhitung penjumlahan bilangan menggunakan
media manik-manik pada siklus II berada pada kategori sangat baik.

Hasil ketuntasan hasil belajar keterampilan berhitung penjumlahan bilangan
menggunakan media manik-manik pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4 Kategori Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II

No. Nilai Kriteria Frekuensi Persentase
1 >75 Tuntas 13 62%
2 <75 Tidak Tuntas 8 38%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan data pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa siklus II dimana terjadi
peningkatan hasil belajar keseluruhan subjek, sehingga siswa kelas I SD Inpres Talaborong
Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa tergolong kategori sangat baik.

Berdasarkan hasil penelitian siklus II, kemudian dilakukan refleksi terhadap langkah-
langkah yang dilaksanakan. Hasil belajar siswa pada siklus II sudah mencapai indikator
keberhasilan. Adapun hasil refleksi pada siklus II adalah sebagai berikut:

1) Pada siklus II terjadi peningkatan nilai hasil belajar postest siswa dibandingkan dengan
siklus I yaitu 95,7. Dari jumlah keseluruhan subjek yang berjumlah 21 siswa, semua subjek
telah berada pada kategori sangat baik karena nilai yang diperoleh telah mencapai KKM
yang ditentukan sekolah yaitu 75.

2) Berdasarkan hasil observasi pada siklus II terjadi perubahan keaktifan yang sangat
meningkat. Siswa sudah berani bertanya serta sudah menunjukkan peningkatan pemahaman
dalam pembelajaran tematik dengan menggunakan media manik-manik.

Dalam penelitian ini diterapkan penggunaan media manik-manik dalam pembelajaran
yang terdiri dari 2 siklus. Dihasil siklus I baik berdasarkan dari observasi menunjukkan bahwa
dari 21 siswa kelas I. Siswa mendengarkan dan menjawab salam guru dengan persentase 95%,
masing-masing siswa memperhatikan absensi dan mendengarkan namanya dengan persentase
90%, siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang disampaikan guru dengan persentase
76%, siswa menyimak penjelasan guru pada saat proses pembelajaran dengan persentase 80%,
siswa antusias belajar dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan persentase
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76%, siswa memperhatikan pembagian kelompok dan bergabung ke teman kelompok yang
telah ditentukan oleh guru dengan persentase 90%, siswa mengerjakan lembar kerja yang telah
dibagikan oleh guru dengan persentase 90%, siswa memperhatikan guru pada saat
memperagakan media manik-manik dengan persentase 90%, siswa memperhatikan evaluasi
guru mengenai materi pembelajaran dengan persentase 85%, siswa bertanya kepada guru
tentang materi yang kurang dipahami dengan persentase 76%, siswa memperhatikan guru
terkait refleksi cara penggunaan media manik-manik dengan persentase 85% dan siswa
menyimak kesimpulan hasil pembelajaran dengan persentase 80%.

Dari tes hasil belajar siswa pada siklus I dengan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa
sebesar 63,3, dimana telah menunjukkan bahwa siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 13
orang siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa. Olehnya itu dari hasil refleksi itu
kita melakukan dengan menggunakan media manik-manik agar peneliti berharap bahwa di
hasil siklus II terjadi peningkatan. Dari hasil siklus II baik berdasarkan dari observasi
menunjukkan bahwa dari 21 siswa kelas 1. Siswa mendengarkan dan menjawab salam guru
dengan persentase 100%, masing-masing siswa memperhatikan absensi dan mendengarkan
namanya dengan persentase 90%, siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru dengan persentase 100%, siswa menyimak penjelasan guru pada saat proses
pembelajaran dengan persentase 95%, siswa antusias belajar dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru dengan persentase 90%, siswa memperhatikan pembagian kelompok
dan bergabung ke teman kelompok yang telah ditentukan oleh guru dengan persentase 95%,
siswa mengerjakan lembar kerja yang telah dibagikan oleh guru dengan persentase 95%, siswa
memperhatikan guru pada saat memperagakan media manik-manik dengan persentase 95%,
siswa memperhatikan evaluasi guru mengenai materi pembelajaran dengan persentase 95%,
siswa bertanya kepada guru tentang materi yang kurang dipahami dengan persentase 90%,
siswa memperhatikan guru terkait refleksi cara penggunaan media manik-manik dengan
persentase 100% dan siswa menyimak kesimpulan hasil pembelajaran dengan persentase 95%.

Dari tes hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan dengan tingkat
ketuntasan sebesar 95,7. Pada siklus II siswa yang tuntas belajar mencakup semua subjek yaitu
21 orang siswa, olehnya itu dengan menggunakan media manik-manik dalam pembelajaran
dapat meningkatkan. Hal ini terbukti atau sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hazmi
(2019) bahwa penggunaan media manik-manik dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Begitupun dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siska, Safei, dan Sri Sulasteri (2021) bahwa penggunaan media pembelajaran
manik-manik warna dapat meningkatkan kemampuan operasi hitung bilangan bulat. Dan
penelitian yang dilakukan oleh Kiki Oktaviany Alwi (2022) bahwa setelah penerapan aktivitas
meronce manik-manik dapat meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan pada murid
cerebral palsy kelas dasar 1V.

Media manik-manik adalah media yang menarik. Media tersebut sebagai sarana dalam
pembelajaran penjumlahan. Menurut Chariz Fauzy (2020) media ini digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berhitung hasil penjumlahan secara optimal, anak mengetahui
konsep penjumlahan, sehingga anak akan termotivasi untuk mengerjakan soal matematika
dalam materi penjumlahan. Maka dari itu media manik-manik ini sangat membantu dalam
pembelajaran proses perhitungan bilangan.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media manik-
manik dalam berhitung penjumlahan itu dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas I SD
Inpres Talaborong Kec. Bajeng Barat Kab. Gowa, dengan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa
di siklus I sebesar 63,3 dan pada siklus II mengalami ketuntasan sebesar 95,7. Siswa yang
tuntas pada siklus I sebanyak 13 siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa.
Sedangkan pada siklus II siswa yang tuntas belajar mencakup semua subjek yaitu 21 siswa.
Dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat keunggulan dari penggunaan media manik-manik
karena media ini memberikan pembelajaran yang berpusat pada aktivitas anak yang
berdasarkan individualitas, dimana setiap individu menggunakan media sendiri yang dapat
meningkatkan motivasi dan konsentrasi dalam belajar anak. Media manik-manik adalah alat
peraga untuk pembelajaran proses perhitungan bilangan bulat dengan pendekatan konsep
himpunan yang menggambarkan secara konkrit proses perhitungan pada bilangan bulat.
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